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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh destination image
terhadap destination loyalty yang dimediasi oleh place attachment wisatawan Pantai
Pangandaran Kabupaten Pangandaran. Sebanyak 120 responden yang berpengalaman
mengunjungi Pantai Pangandaran berpartisipasi dalam penelitian ini. Metode cross-
sectional atau omne shot digunakan untuk mendapatkan data. Instrumen penelitian ini
dinyatakan lolos uji validitas dan reliabilitas. Teknik analisis data yang digunakan
adalah structural equation modelling (SEM) dengan menggunakan fool/ SmartPLS versi
3.0. Dari tujuh hipotesis penelitian yang diusulkan, semua hipotesis didukung oleh data
empiris. Hasil peneltian ini menunjukan bahwa destination image berpengaruh positif
terhadap destination loyalty yang dimediasi oleh place attachment. Penambahan
variabel place attachment sebagai anteseden dari destination loyalty merupakan
pengembangan dari model kenseptual pada penelitian sebelumnya.

Kata kunci : destination image, place attachment; destination loyalty

ABSTRACT

The aim of this research is to determine the influence of destination image on
destination loyalty which is mediated by the place attachment of Pangandaran Beach
tourists, Pangandaran Regency. A total of 120 respondents who had experience visiting
Pangandaran Beach participated in this research. The cross-sectional or one shot
method is used to obtain data. This research instrument was declared to have passed
the validity and reliability tests. The data analysis technique used is structural equation
modeling (SEM) using the SmartPLS version 3.0 tool. Of the seven research hypotheses
proposed, all hypotheses are supported by empirical data. The results of this research
show that destination image has a positive effect on destination loyalty which is
mediated by place attachment. The addition of the place attachment variable as an
antecedent of destination loyalty is a development of the conceptual model in previous
research.

Keywords : destination image; place attachment, destination loyalty

PENDAHULUAN
Pada umumnya manusia perlu melakukan beberapa aktivitas untuk
menghilangkan rasa stress (Astuti et al., 2020). Berwisata adalah salah satu solusi yang
memberikan rasa tenang dan nyaman bagi seseorang (Leuwol & Sibarani, 2020). Wisata
alam merupakan salah satu bentuk wisata yang sangat menarik bagi wisatawan yang

sedang berlibur (Putri et al., 2019) . Wisata alam mempunyai potensi yang dapat
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dikembangkan dan memberikan konstribusi pada sektor ekonomi suatu negara (Siahaan
& Widiastuti, 2018). Wisata pantai merupakan salah satu bentuk wisata alam yang ada
di wilayah pesisir yang ditawarkan di Provinsi Jawa Barat (Winoto et al., 2022). Salah
satu jenis wisata alam pantai yang ada di Jawa Barat adalah Pantai Pangandaran yang
secara geografis terletak di Kabupaten Pangandaran (Kurniasih et al., 2020).

Pantai pangandaran mempunyai dua pantai yang khas diantaranya pantai pasir
putih di bagian Barat dengan panjang sebesar 3.184m dan 2.368m untuk pantai karang
di bagian Timur (Ashuri et al., 2020). Pesisir barat Pangandaran menawarkan
beragaman keistimewaan mulai dari kesempatan menyaksikan matahari terbit dan
terbenam, pantai dengan air yang jernih, pantai berpasir putih, hingga taman laut yang
menarik perhatian . Mengacu pada data, diketahui bahwa pertumbuhan rata-rata
kunjungan ke Provinsi Jawa Barat mengalami kenaikan sebesar 8,21% dalam periode
2018-2022. Namun, tidak selaras dengan rata-rata kunjungan wisatawan ke objek wisata
Pangandaran yang mengalami penurunan sebesar 0,79% dalam periode yang sama (Bps
Jawa Barat, 2021; Open Data Jabar, 2022) . Kondisi tersebut dapat mengindikasikan
bahwa diperlukannya upaya dari pengelola objek wisata Pangandaran untuk
meningkatkan destination loyalty wisatawan ke objek wisata tersebut.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Penelitian ini dimaksudkan menginvestigasi faktor-faktor yang mempengaruhi
destination loyalty pada objek penelitian merujuk pada model konseptual yang
dikembangkan oleh Ragb et al. (2020). Destination image adalah faktor yang ditemukan
berpengaruh terhadap destination loyalty menurut (Ragb et al., 2020) . Sementara,
Destination image diartikan sebagai kesan serta keyakinan berdasarkan informasi yang
diolah dalam jangka waktu tertentu dari sumber yang ada sehingga dapat menciptakan
representasi mental tentang manfaat atau atribut yang diinginkan dari suatu tujuan
tertentu (Reyes & Dael, 2023) . Destination image terdiri dari cognitive image dan
affective image (Coban, 2012; Molinillo et al., 2018; Zeng et al., 2015) . Cognitive
image mengacu pada evaluasi atribut yang dirasakan dari suatu destinasi tertentu
bahkan dengan tempat yang dikunjungi sebelumnya (Papadimitriou et al., 2018) .
Sedangkan affective image yaitu mengacu pada perasaan dan respons emosional

terhadap destinasi (Hallmann et al., 2015; Kim et al., 2019).
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Peneliti menambahkan place attachment sebagai variabel intervening yang
membedakan dari model konseptual yang diusulkan oleh Ragb et al. (2020) . Place
attachment adalah bagaimana suatu tempat dapat memiliki makna tertentu, bagaimana
masyarakat bergantung pada tempat, dan bagaimana keberadaan identitas manusia pada
suatu tempat dapat menimbulkan rasa memiliki terhadap suatu tempat tersebut (Aziana
et al., 2016). Place attachment dipengaruhi secara positif oleh destination image pada
wisata alam Gunung Bromo di Jawa Timur (Khairanti & Akhrani, 2023). Kemudian,
Nurbasari et al. (2021) menyatakan place attachment dipengaruhi secara positif oleh
destination image pada wisata alam Taman Nasional Komodo di Nusa Tenggara Timur.
Place attachment juga dipengaruhi secara positif oleh destination image pada wisata
alam Orchid Forest Cikole di Lembang (Milannia & Annisa, 2023). Berdasarkan hasil
penelitian tersebut disimpulkan bahwa destination image berpengaruh positif terhadap
place attachment dalam konteks wisata alam. Destination image mempunyai dimensi
diantaranya cognitive image dan affective image (Coban, 2012; Molinillo et al., 2018;
Zeng et al., 2015) maka disimpulkan bahwa cognitive image dan affective image
berpengaruh terhadap place attachment dalam konteks wisata alam. Pantai Pangandaran
adalah salah satu destinasi wisata alam. Dengan demikian, diduga bahwa cognitive
image dan affective image berpengaruh secara parsial pada place attachment di Pantai
Pangandaran. Dari uraian tersebut maka diusulkan dua hipotesis pertama, yaitu:

Hi:  cognitive image berpengaruh positif terhadap place attachment.
H>:  affective image berpengaruh positif terhadap place attachment.

Destination loyalty adalah keinginan untuk kembali ke suatu destinasi wisata
(Meleddu et al., 2015). Selanjutnya menurut Chi & Qu (2008) Destination Loyalty yaitu
komitmen wisatawan terhadap suatu destinasi. Destination loyalty dipengaruhi oleh
kedua dimensi destination image yaitu cognitive image dan affective image wisatawan
Pantai Mediterania, Sharm El Luli, Shark’s Bay Beach dan Abu Dabbab Beach (Ragb
et al., 2020). Kemudian, Hidayatullah et al. (2020) mengemukakan destination image
berpengaruh positif terhadap destination loyalty pada wisata alam Tengger Semeru di
Jawa Timur. Destination image juga berpengaruh terhadap destination loyalty terhadap
wisata alam pemandian air panas Gunung Torong di Pandeglang (Noerhanifati et al.,
2020) . Berdasarkan hasil penelitian tersebut disimpulkan bahwa destination image

berpengaruh positif terhadap destination loyalty dalam konteks wisata alam. Destination
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image mempunyai dimensi diantaranya cognitive image dan affective image (Coban,
2012; Molinillo et al., 2018; Zeng et al., 2015) maka disimpulkan cognitive image dan
affective image berpengaruh terhadap destination loyalty dalam konteks wisata alam.
Pantai Pangandaran adalah salah satu destinasi wisata alam. Dengan demikian, diduga
cognitive image dan affective image berpengaruh secara parsial kepada destination
loyalty pada Pantai Pangandaran. Dari uraian tersebut maka diusulkan dua hipotesis
kedua, yaitu:
Hs:  cognitive image berpengaruh positif terhadap destination loyalty
H4:  affective image berpengaruh positif terhadap destination loyalty

Kurniawan & Tan (2023) menemukan bahwa place attachment berpengaruh
positif terhadap destination loyalty pada wisata alam Pantai Nongsa, Pantai Marina,
Pantai Elyora dan Pantai Melayu di kota Batam. Kemudian, Malik et al. (2023)
menyatakan place attachment berpengaruh positif terhadap destination loyalty pada
wisata budaya Candi Borobudur, Candi Mendut dan Puncak Kebun Buah Mangunan di
Magelang dan Yogyakarta. Place attachment juga berpengaruh positif terhadap
destination loyalty pada wisata rekreasi Taman Lapangan Banteng di Jakarta
(Nursyamsiah & Setiawan, 2023). Dari penjelasan yang ada dapat disimpulkan bahwa
place attachment berpengaruh positif terhadap destination loyalty dalam konteks wisata
alam dan rekreasi. Pantai Pangandaran adalah salah satu objek wisata alam (Heryati,
2019) . Dengan demikian, place attachment diduga berpengaruh positif terhadap
destination loyalty pada Pantai Pangandaran. Dari uraian tersebut maka diusulkan satu
hipotesis ketiga, yaitu:
Hs:  place attachment berpengaruh positif terhadap destination loyalty

Khairanti & Akhrani (2023) menemukan bahwa destination image berpengaruh
secara positif terhadap place attachment pada wisata alam Gunung Bromo di Jawa
Timur. Kemudian, Nurbasari et al. (2021) menyatakan place attachment dipengaruhi
secara positif oleh destination image pada wisata alam di Taman Nasional Komodo di
Nusa Tenggara Timur. Place attachment juga dipengaruhi secara positif oleh
destination image pada wisata alam Orchid Forest Cikole di Lembang (Milannia &
Annisa, 2023) . Kurniawan & Tan (2023) menemukan bahwa place attachment
berpengaruh positif terhadap destination loyalty pada wisata alam di Pantai Nongsa,

Pantai Marina dan Pantai Melayu di kota Batam. Kemudian, Malik et al. (2023)

Submitted : 23/09/2023 |Accepted : 22/11/2023 |Published : 26/01/2024
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 678



| Jurnal llmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol.8 No. 1, 2024

menyatakan place attachment berpengaruh positif terhadap destination loyalty pada
wisata budaya Candi Borobudur, Candi Mendut, Candi Prambanan, Punthuk Setumbu,
Bukit Paralayang Watugupit, dan Puncak Kebun Buah Mangunan di Magelang dan
Yogyakarta. Place attachment juga berpengaruh positif terhadap destination loyalty
pada wisata rekreasi Taman Lapangan Banteng di Jakarta (Nursyamsiah & Setiawan,
2023) . Dengan demikian, dapat diduga bahwa place attachment berperan memediasi
pengaruh dimensi destination image terhadap destination loyalty dalam konteks wisata
alam dan rekreasi. Pantai adalah salah satu objek wisata alam (Heryati, 2019) maka
dapat diduga bahwa place attachment berperan memediasi pengaruh dimensi
destination image terhadap destination loyalty dalam konteks pantai. Destination image
mempunyai dimensi diantaranya cognitive image dan affective image (Coban, 2012;
Molinillo et al., 2018; Zeng et al., 2015) maka dapat disimpulkan bahwa place
attachment berperan memediasi pengaruh cognitive image dan affective image
berpengaruh positif terhadap destination loyalty dalam konteks pantai. Pantai
Pangandaran adalah salah satu destinasi wisata pantai. Dengan demikian, diduga bahwa
place attachment berperan memediasi pengaruh cognitive image dan affective image
berpengaruh secara parsial terhadap destination loyalty pada Pantai Pangandaran. Dari
uraian tersebut maka diusulkan dua hipotesis keempat, yaitu:

He:  place attachment berperan memediasi pengaruh cognitive image terhadap

destination loyalty.
H7: place attachment berperan memediasi pengaruh affective image terhadap
destination loyalty.

Berdasarkan uraian penjelasan mengenai pengaruh dimensi destination image
terhadap destination loyalty yang dimediasi oleh place attachment dapat diusulkan
model konseptual seperti pada lampiran gambar 1.

METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh sesuatu.
Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam proses
penelitian, baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada.
(Zulkarnaen, W., Amin, N. N., 2018:113). Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah survei yaitu metode penelitian yang mengambil data dari sampel dengan

menggunakan kuesioner yang bertujuan untuk melakukan uji hipotesis sekaligus
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menjelaskan hubungan kausalitas. Instrumen penelitian ini dinyatakan lolos uji validitas
dan reliabilitas melalui pengukuran outer model yang terdiri atas convergent validity,
discriminant validity dan composite reliability. Perangkat lunak yang digunakan dalam
ketiga tahap ini adalah Smart-PLS versi 3.0. Jika nilai loading factor > 0,70 maka
korelasi antara variabel manifest dengan variabel latent dikatakan tinggi (Hamid &
Anwar, 2019). Namun disisi lain, menurut Ghozali (2014) nilai loading factor > 0,50
dikatakan cukup memadai. Selanjutnya, berdasarkan uji discriminant validity
menunjukkan nilai cross loading yaitu nilai korelasi variabel manifest dengan korelasi
setiap variabel laten lebih tinggi dari nilai korelasi lainnya dan hasil dari output tersebut.
Untuk hasil output nilai loading factor dan nilai cross loading ditampilkan pada
lampiran tabel 1 dan tabel 2.

Penelitian ini melibatkan sampel dari populasi wisatawan yang pernah
berkunjung setidaknya satu kali ke Pantai Pangandaran Kabupaten Pangandaran dengan
usia minimal 17 tahun. Hal tersebut ditetapkan berdasarkan data empiris yang
menunjukkan bahwa mayoritas pengunjung Pantai Pangandaran adalah kalangan remaja
hingga dewasa serta jenjang usia tersebut dianggap sudah memiliki kemampuan kognitif
yang cukup untuk menjawab semua pernyataan yang ada pada kuesioner. Jumlah
sampel pada penelitian ini ditetapkan sebanyak 120 orang wisatawan sebagaimana
ditampilkan pada lampiran tabel 3. Sementara itu, convenience sampling digunakan
untuk dalam pengumpulan data dari responden terkait karakteristik pengunjung Pantai
Pangandaran yang bergerak.

Jenis data dalam penelitian ini termasuk ke dalam data primer yang bersumber
dari wisatawan yang pernah berkungjung ke Pantai Pangandaran. Berdasarkan horizon
waktu dalam proses pengumpulan data maka penelitian ini diklasifikasikan sebagai
crosssectional studies di mana data dikumpulkan hanya sekali dalam satu periode waktu
yaitu satu minggu Proses pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarkan
kuesioner secara langsung dengan menggunakan google forms. Partial least square
(PLS) structural equation modelling (SEM) versi 3 berbasis varian digunakan untuk
membangun dan menguji model statistik. Berdasarkan hasil uji kecocokan model
dengan menggunakan menu model fit pada SEM-PLS diketahui bahwa standardized
root mean square residual (SRMR) sebesar 0,098 < 0,10 dan normal fit index (NFI)
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sebesar 0,659 berada di antara 0,00-1,00 yang mengandung makna bahwa model
dinyatakan cocok (fif) sehingga dapat digunakan untuk analisis selanjutnya.
HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Informasi sebelumnya menunjukkan bahwa model yang diusulkan dinyatakan
cocok (fif) sehingga dapat digunakan sebagai dasar dalam menguji hipotesis statistik.
Prosedur boostraping digunakan untuk menentukan status hipotesis dengan cara
membandingkan z-statistic dengan t-table sebesar 1,65 membandingkan p-value dengan
nilai o 0,05 pada pengujian satu arah. Hasil pengujian ketujuh hipotesis statistik
ditampilkan pada lampiran tabel 4.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diketahui bahwa HI1-H7 didukung oleh
data empiris. Cognitive image memberi kontribusi lebih besar dari pada affective image
terhadap timbulnya place attachment dengan koefisien jalur sebesar 0,374. Temuan ini
menunjukan bahwa kesan mengenai tarif yang terjangkau, keramahan petugas,
keamanan, kemudahan akses jalan, keindahan alam dan kelengkapan fasilitas
memberikan dampak pada timbulnya kesukaan, kerelaan menjaga keasrian dan kerelaan
menjaga kebersihan terhadap destinasi wisata. Sementara affective image memberi
kontribusi lebih kecil dari pada cognitive image terhadap timbulnya place attachment
dengan koefisien jalur sebesar 0,347. Temuan ini menunjukan bahwa perasaan senang,
tenang, nyaman dan terhibur memberikan dampak pada timbulnya kesukaan, kerelaan
menjaga keasrian dan kerelaan menjaga kebersihan terhadap destinasi wisata. Inferensi
logis dari hasil uji hipotesis pertama dan kedua menggambarkan bahwa hasil penelitian
ini mendukung temuan Khairanti & Akhrani (2023) , Nurbasari et al., (2021) dan
Milannia & Annisa (2023).

Selanjutnya affective image ditemukan memberi kontribusi lebih besar dari pada
cognitive image terhadap timbulnya destination loyalty dengan koefisien jalur sebesar
0,443. Temuan ini menunjukan bahwa perasaan senang, tenang, nyaman dan terhibur
memberikan dampak pada timbulnya keinginan untuk merekomendasikan, berkunjung
kembali, mempreferensikan kunjungan dan mengatakan hal positif mengenai destinasi
wisata. Sementara, cognitive image memberi kontribusi lebih kecil dari pada affective
image terhadap timbulnya destination loyalty dengan koefisien jalur sebesar 0,264.
Temuan ini menunjukan bahwa kesan mengenai tarif yang terjangkau, keramahan

petugas, keamanan, kemudahan akses jalan, keindahan alam dan kelengkapan fasilitas
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memberikan dampak pada timbulnya keinginan untuk merekomendasikan, berkunjung
kembali, mempreferensikan kunjungan dan mengatakan hal positif mengenai destinasi
wisata. Selain itu, place attachment memberi kontribusi terhadap timbulnya destination
loyalty dengan koefisien jalur sebesar 0.197. Temuan ini menunjukan bahwa kesukaan,
kerelaan menjaga keasrian dan kerelaan menjaga kebersihan memberikan dampak pada
timbulnya keinginan untuk merekomendasikan, berkunjung kembali, mempreferensikan
kunjungan dan mengatakan hal positif mengenai destinasi wisata. Inferensi logis dari
hasil uji hipotesis ketiga sampai kelima menggambarkan bahwa hasil penelitian ini
mendukung temuan Ragb et al. (2020), Hidayatullah et al. (2020), Noerhanifati et al.
(2020), Kurniawan & Tan (2023) dan Malik et al. (2023)

Hasil penelitian ini juga menemukan bahwa cognitive image memberi kontribusi
lebih besar dari pada affective image terhadap timbulnya destination loyalty yang
dimediasi oleh place attachment dengan koefisien jalur sebesar 0,074. Temuan ini
menunjukan bahwa kesukaan, kerelaan menjaga keasrian dan kerelaan menjaga
kebersihan yang disebabkan oleh kesan mengenai tarif yang terjangkau, keramahan
petugas, keamanan, kemudahan akses jalan, keindahan alam dan kelengkapan fasilitas
memberikan dampak pada timbulnya kesediaan wisatawan untuk merekomendasikan,
berkunjung kembali, mempreferensikan kunjungan dan mengatakan hal positif
mengenai destinasi wisata. Kemudian, affective image memberi kontribusi lebih kecil
dari pada cognitive image terhadap timbulnya destination loyalty yang dimediasi oleh
place attachment dengan koefisien jalur sebesar 0,074. Temuan ini menunjukan bahwa
kesukaan, kerelaan menjaga keasrian dan kerelaan menjaga kebersihan yang disebabkan
oleh perasaan senang, tenang, nyaman dan terhibur memberikan dampak pada
timbulnya kesediaan wisatawan untuk merekomendasikan, berkunjung kembali,
mempreferensikan kunjungan dan mengatakan hal positif mengenai destinasi wisata.
Inferensi logis dari hasil uji hipotesis keenam dan ketujuh menggambarkan bahwa hasil
penelitian ini mendukung temuan Khairanti & Akhrani (2023), Nurbasari et al. (2021),
Milannia & Annisa (2023) Ragb et al. (2020), Hidayatullah et al. (2020), Noerhanifati et
al. (2020), Kurniawan & Tan (2023) dan Malik et al. (2023).

KESIMPULAN
Hasil penelitian ini menemukan bahwa cognitive image dan affective image

memberi positif terhadap place attachment. Kemudian, cognitive image, affective image
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dan place attachment berpengaruh secara langsung terhadap destination loyalty. Selain
itu, place attachment memediasi pengaruh cognitive image dan affective image terhadap
destination loyalty. Hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
adalah berupa place attachment yang menjadi variabel intervening menggantikan
overall image dalam model konseptual yang dikembangkan Ragb et al. (2020). Sejauh
ini, Penelitian yang mengangkat place attachment dalam memediasi hubungan
destination image terhadap destination loyalty belum pernah dilakukan. Keterbatasan
dari penelitian ini adalah penentuan sampel dengan menggunakan teknik convenience
sampling sehingga tidak dapat digeneralisasikan pada populasi. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya disarankan menggunakan teknik probability sampling jika
memungkikan dilaksanakan sehingga hasil penelitiannya dapat digeneralisasikan pada
populasi. Penelitian ini menemukan bahwa place attchment memediasi pengaruh
dimensi destination image terhadap destination loyalty. Untuk itu penelitian selanjutnya
dapat menggunakan place attchment sebagai variabel mediasi untuk mengetahui
pengaruh dimensi destination image terhadap destination loyalty.

Sehubungan dengan tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan solusi atas
rendahnya destination loyalty pada Pantai Pangandaran Kabupaten Pangandaran maka
penting bagi pengelola Pantai Pangandaran memahami faktor-faktor yang dapat
meningkatkan destination loyalty. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa destination
loyalty dipengaruhi oleh cognitive image dan affective image secara langsung. Selain itu,
cognitive image dan affective image berpengaruh terhadap destination loyalty melalui
place atttachment.

Pertama, pengelola Pantai Pangandaran dapat merancang program pemasaran
pengalaman yang relevan dengan cognitive image. Ukuran pertama yaitu cognitive
image terdiri atas kesan tentang tarif yang terjangkau, kesan tentang keramahan petugas,
kesan tentang keamanan, kesan tentang kemudahan akses jalan, kesan tentang
keindahan alam dan kesan tentang kelengkapan fasilitas. Program yang disarankan
dirancang oleh pengelola Pantai Pangandaran dalam meningkatkan cognitive image
wisatawan adalah program harga spesial pada hari-hari tertentu. Memberikan
penawaran tarif khusus atau diskon pada hari-hari tertentu, seperti hari-hari biasa atau
pada hari-hari diluar musim liburan. Dengan adanya penawaran tersebut dapat

meningkatkan kesan wisatawan akan tarif masuk yang terjangkau ke Pantai
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Pangandaran. Kemudian, program pelestarian lingkungan berupa aksi bersih pantai
dihampir semua area Pantai Pangandaran seperti membersihkan sampah yang berada
dipantai dan mengelola sampah tersebut sebaik mungkin sehingga dapat memberikan
peningkatan tentang kesan keindahan alam. Program pengembangan fasilitas akomodasi.
Program ini dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pengunjung mencakup pelayanan,
menginap, kuliner dan tempat untuk beristirahat. Fasilitas yang dirancang dapat
mencakup : loket, meeting room, restoran, coffee shop dan gazebo. Selain itu, program
komunikasi informasi berupa website. Program dengan pemberian informasi yang jelas
mengenai status jalan dan lalu lintas dengan pembaruan data secara real time, sehingga
wisatawan yang akan berkunjung dapat mengambil keputusan terkait pemberangkatan
ke wisata Pantai Pangandaran.

Kedua, pengelola Pantai Pangandaran dapat merancang program pemasaran
pengalaman yang relevan dengan affective image. Ukuran affective image terdiri atas
perasaan senang, perasaan tenang, perasaan nyaman dan perasaan terhibur. Pengelola
Pantai Pangandaran dapat merancang program pemasaran pengalaman yang relevan
dengan affective image. Ukuran affective image terdiri atas perasaan senang, perasaan
tenang, perasaan nyaman dan perasaan terhibur. Program yang disarankan dirancang
oleh pengelola Pantai Pangandaran dalam meningkatkan affective image wisatawan
adalah pengadaan hiburan seperti area santai. Dalam pengadaan tempat hiburan yang
menarik dapat merancang area terbuka yang nyaman dan ramah untuk tempat relaksasi
seperti pembuatan taman dipinggir pantai, tempat istirahat di daerah yang teduh dengan
view pemandangan yang menenangkan. Hal ini dapat membangkitkan perasaan gembira,
tentram, damai dan terhibur, serta mempengaruhi niat wisatawan untuk kembali
ketempat tujuan. Kemudian program pengadaan pertunjukan seni dan budaya di wisata
Pantai Pangandaran dengan mempertunjukan dan memperkenalkan warisan budaya
pada destinasi tersebut. Hal ini dapat membangkitkan perasaan gembira dan terhibur
serta mempengaruhi niat wisatawan untuk kembali mengunjungi destinasi tersebut.
Selain itu, program dukungan masyarajat di mana masyarakat lokal diundang untuk ikut
berpartisipasi dalam upaya program konservasi alam. Masyarakat diminta menjaga,
melestarikan dan mengambil manfaat dari alam. Dengan diadakannya program ini,
maka kelestarian alam dari Pantai Pangandaran dapat terjaga dan bisa menciptakan rasa

tenang bagi para wisatawan.
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Gambar 1. Model Konseptual

Tabel 1. Nilai Loading Factor dan Composite Relaibility
Loading  Composite

Variabel Manifest Factor Reliability

Cognitif Image (CI) 0,799
Tarif masuk Pantai Pangandaran terjangkau 0,537

Petugas penjaga Pantai (life guard) Pangandaran ramah 0,682

Pantai Pangandaran aman untuk berwisata 0,641

Jalan menuju Pantai Pangandaran mudah diakses 0,623
Pemandangan alam Pantai Pangandaran indah 0,608

Fasilitas wisata Pantai Pangandaran lengkap 0,693

Affective Image (Al) 0,882
Saya merasa senang berwisata di Pantai Pangandaran 0,824

Saya merasa tenang berwisata di Pantai Pangandaran 0,794

Saya merasa nyaman berwisata di Pantai Pangandaran 0,807

Saya merasa terhibur berwisata di Pantai Pangandaran

Place Attachment (PA) 0,841
Saya menyukai Pantai Pangandaran 0,798

Saya rela turut menjaga keasrian Pantai Pangandaran 0,825

Saya rela turut menjaga kebersihan Pantai Pangandaran 0,773

Destination Loyalty (DL) 0,865

Saya ingin merekomendasikan Pantai Pangandaran kepada
orang-orang dekat
Saya ingin mengunjungi kembali Pantai Pangandaran 0,719
Saya lebih memilih Pantai Pangandaran dibandingkan

. S 0,774
destinasi wisata pantai lain di Jawa Barat
Saya ingin mengatakan hal positif tentang Pantai Pangandaran 0.825
kepada orang lain ’

Sumber: Output SEM-PLS versi 3.0 (Data Primer, 2023)

0,816
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Tabel 2. Nilai Cross Loading
Simbol Cognitive Image  Affective Image Place Attachment  Destination Loyalty

Ukuran (CI) (A (PA) (DL)
CIl 0,537 0,375 0,350 0,255
CI2 0,682 0,472 0,327 0,554
CI3 0,641 0,394 0,388 0,433
Cl4 0,623 0,404 0,441 0,382
CI5 0,608 0,528 0,382 0,475
CI6 0,693 0,465 0,450 0,485
All 0,533 0,827 0,512 0,604
Al2 0,596 0,794 0,454 0,627
Al3 0,536 0,807 0,507 0,658
Al4 0,595 0,802 0,488 0,512
PA1 0,597 0,603 0,798 0,649
PA2 0,415 0,389 0,825 0,390
PA3 0,400 0,395 0,773 0,380
DL1 0,616 0,625 0,603 0,816
DL2 0,411 0,497 0,424 0,719
DL3 0,470 0,565 0,332 0,774
DL4 0,640 0,641 0,569 0,825

Sumber: Output SEM-PLS versi 3.0 (Data Primer, 2023)

Tabel 3. Profil Responden

Keterangan Jumlah
Orang Persentase

Jenis Kelamin

Laki-Laki 38 31,7%

Perempuan 82 68,3%

Domisili

Kota Cimahi 53 44,2%

Kota Bandung 17 14,2%

Kabupaten Bandung 38 31.7%

Barat

Kabupaten Bandung 9 7,5%

Lainnya 3

Usia

17-21 tahun 60 50%

22-36 tahun 46 38,3%

27-31 tahun 5 4.2%

> 31 tahun 9 7,5%

Pekerjaan

Pelajar/Mahasiswa 84 70%

Pegawai Swasta 19 16%

ASN 3 2,5%

Wirausaha 5 4.2%

Lainnya 9 7,3%

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Statistik
Deskripsi Hipotesis Path Coefficient T-Statistic P-Value Keterangan

HI CI — PA 0.374 3.597 0.000 Didukung
H2 Al — PA 0.347 3.506 0.000 Didukung
H3 CI— DL 0.264 2.716 0.003 Didukung
H4 Al— DL 0.443 4.563 0.000 Didukung
H5 PL — DL 0.197 2414 0.008 Didukung
H6 Cl—-PA — DL 0.074 2.084 0.019 Didukung
H7 Al - PA — DL 0.068 1.946 0.026 Didukung

Sumber: Output SEM-PLS versi 3.0 (Data Primer, 2023)
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